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Abstract: Employees are the most important resource within the company. For this reason, a good employee and 
meet the qualification standards will only be obtained through an effective recruitment efforts. To get the quality of 
human resources is required selection of good candidates. Selection of employees carried out to find potential 
employees what is good and best suit the requirements needed by the company.To demonstrate an objective 
selection process, then designed an application that will simplify and accelerate the process of selection of 
employees by the decision maker. Applications are made based on the method Fuzzy Multi Criteria Decision 
Making that will be implemented for employee selection process so as to produce a decision prospective employees 
who will occupy a certain position, while the final decision will be determined by the user based on further 
consideration. Fuzzy Multicriteria Decision Making Methods relevant to the context of hiring new selection system. 
That is because so many criteria (multicriteria) that must be considered in this selection process. In addition, the 
basis of selection criteria and candidates will be accepted or rejected, in fact a symptom that is often elusive. 
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Karyawan merupakan sumber daya yang 
paling penting dalam perusahaan. Untuk itulah, 
karyawan yang baik dan memenuhi standar kualifikasi 
hanya akan dapat diperoleh melalui upaya rekrutmen 
yang efektif. Semua perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa maupun penjualan produk membutuhkan 
karyawan yang mempunyai kinerja dan komitmen yang 
tinggi sehingga memberikan kemajuan yang berarti bagi 
perusahaan. Oleh karena itu, kualitas sumber daya 
manusia perusahaan tergantung pada kualitas suatu 
proses rekrutmennya. Untuk mendapatkan kualitas 
sumber daya manusia yang baik maka dibutuhkan 
seleksi calon karyawan. Seleksi karyawan dilakukan 
untuk mencari calon karyawan mana yang baik dan 
paling sesuai dengan persyaratan yang diperlukan oleh 
perusahaan. 

Sistem seleksi yang efektif pada dasarnya 
memiliki tiga sasaran yaitu keakuratan, keadilan dan 
keyakinan (Rifai, 2004). Metode-metode yang akan 
dilakukan dalam seleksi karyawan yaitu tinjauan data 
biografis, tes bakat/ketangkasan, tes-tes kemampuan, 
ujian-ujian penampilan, referensi-referensi, evaluasi 
kinerja, wawancara, pusat-pusat penilaian, dan masa 
percobaan (Klinger, 1985). Selain itu, dalam tahap 
seleksi tidak boleh dilakukan dengan sistem 
keluarga/famili, pemberian komisi atau dengan kata lain 
suap menyuap. Untuk menangani hal itu, maka 
diperlukan sistem pengambilan keputusan yang valid.  

Untuk menunjukkan proses seleksi yang 
obyektif, maka dirancang aplikasi yang akan 
menyederhanakan dan mempercepat proses seleksi 
karyawan oleh pengambil keputusan. Aplikasi dibuat 
berdasarkan metode Fuzzy Multi Criteria Decision 
Making yang akan diimplementasikan untuk proses 
seleksi karyawan sehingga menghasilkan keputusan 
calon karyawan yang akan menduduki jabatan tertentu, 

sedangkan keputusan akhir akan ditentukan oleh user 
berdasarkan pada pertimbangan lebih lanjut. Metode 
Fuzzy Multi Criteria Decision Making merupakan salah 
satu metode komputasi yang di dalamnya terdapat 
proses pengambilan keputusan yang didasarkan atas 
banyak kriteria (multikriteria) dan dengan pendekatan 
logika fuzzy. Proses pengambilan keputusan 
multikriteria pada prinsipnya adalah proses penetapan 
keputusan berdasar atas sejumlah alternatif keputusan 
yang ada dan mengkombinasikan alternatif keputusan 
tersebut dengan sejumlah kriteria. Selain itu, alternatif 
keputusan dan kriteria yang ada, serta produk keputusan 
yang dihasilkan didekati dengan logika fuzzy (Klir dan 
Yuan, 1995). Pendekatan logika fuzzy ini terutama 
diterapkan untuk menampung pemaknaan gejala pada 
semua masukan (alternatif keputusan dan kriteria), 
relasi antar masukan tersebut, dan produk 
keputusannya. Metode ini relevan dengan konteks 
sistem seleksi penerimaan karyawan baru. Hal tersebut 
dikarenakan sedemikian banyaknya kriteria 
(multikriteria) yang harus dipertimbangkan dalam 
proses seleksi ini. Selain itu, kriteria yang dijadikan 
dasar seleksi dan calon karyawan yang akan diterima 
atau ditolak, dalam kenyataannya berupa gejala yang 
sering sulit dipahami.  

  
METODE 
Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem pendukung keputusan pertama kali 
dikenalkan pertama kali pada awal tahun 1970 oleh 
Michael S. Scott dengan istilah Management Decision 
System yang merupakan suatu sistem berbasis komputer 
yang membantu pengambilan keputusan dengan 
memanfaatkan data dan model-model untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur 
(Turban 2005;19). 

STIK
OM S

URABAYA



SNASTI 2011, SC - 6 
 

Menurut Irfan Subakti (2002;2), Sistem 
pendukung keputusan mendayagunakan resources 
individu-individu secara intelek dengan kemampuan 
komputer untuk meningkatkan kualitas keputusan. Jadi 
ini merupakan sistem pendukung yang berbasis 
komputer untuk manajemen pengambilan keputusan 
yang berhubungan dengan masalah-masalah yang semi 
terstruktur. 

Tujuan dari sistem pendukung keputusan 
adalah untuk membantu pengambil keputusan memilih 
berbagai alternatif keputusan yang merupakan 
pengolahan informasi-informasi yang diperoleh/tersedia 
dengan menggunakan model pengambilan keputusan 
(Kadarsah Suryadi dan M.Ali Hamdhani, 2000). Ciri 
utama sekaligus keunggulan dari sistem pendukung 
keputusan tersebut adalah kemampuannya untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur 
(Kadarsah Suryadi dan M.Ali Hamdhani, 2000). 

 
Fuzzy Multicriteria Decision Making 

Dalam perspektif ilmu komputasi, fuzzy 
multicriteria decision making merupakan salah satu 
metode komputasi yang di dalamnya terdapat proses 
pengambilan keputusan yang didasarkan atas banyak 
kriteria dan dengan menggunakan pendekatan logika 
fuzzy.  

Pada prinsipnya, proses pengambilan 
keputusan multi kriteria adalah proses penetapan 
keputusan berdasar atas sejumlah alternatif keputusan 
yang ada dan mengkombinasikan alternatif keputusan 
tersebut dengan sejumlah kriteria. Selain itu, alternatif 
keputusan dan kriteria yang ada serta produk keputusan 
yang dihasilkan didekati dengan logika fuzzy (Klir dan 
Yuan, 1995). Pendekatan logika fuzzy ini terutama 
diterapkan untuk menampung pemaknaan gejala pada 
semua masukan (alternatif keputusan dan kriteria), 
relasi antar masukan tersebut dan produk keputusannya. 

 
System Flow 

Dalam menentukan arah atau alur suatu sistem 
dibutuhkan suatu cara perancangan untuk 
mendeskripsikan bagaimana tiap langkah yang 
dilakukan dalam sistem dan pengguna dapat diketahui, 
agar didapatkan suatu gambaran mengenai cara kerja 
dari sistem yang dibangun berdasarkan alur rancangan 
pada gambar 2.  
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Gambar 2 System Flow Seleksi Karyawan 

 
DFD Level Context 

Berdasarkan  gambar 2, dibuat desain data 
flow diagram seperti tampak pada gambar 3. 

Context diagram merupakan diagram pertama 
dalam rangkaian suatu DFD yang menggambarkan 
entitas-entitas yang berhubungan dengan suatu sistem 
informasi. 
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Gambar 3 Context Diagram  

 
 Dari Gambar 3 dapat diketahui entitas-entitas 
yang berhubungan dengan sistem seperti peserta, dan 
tutor yang masing-masing entitas mempunyai peranan 
dalam sistem. Dalam hal ini peranan administrasi telah 
termasuk dalam sistem yang berjalan. Dari context 
diagram tersebut dapat di bagi lagi menjadi tiga proses 
yaitu maintenance data berupa input data jenis tes, input 
data departemen, data karyawan, data kriteria tes, data 
job spesifikasi yang diperlukan untuk memasukkan data 
master. Bagian kedua adalah  proses pembuatan 
lowongan yang didalamnya berupa data permintaan 
karyawan, data lowongan pekerjaan. Bagian yang 
terakhir adalah proses seleksi karyawan untuk 
mengetahui nilai tes yang diikuti oleh pelamar dan 
keputusan diterima atau tidaknya pelamar sebagai 
karyawan. 
 
Entity Relationship Diagram (ERD)  

ERD Merupakan suatu desain sistem yang 
digunakan untuk merepresentasikan, menentukan dan 
mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan untuk sistem 
pemrosesan database. ERD juga menyediakan bentuk 
untuk menunjukkan struktur keseluruhan data dari 
pemakai. Dalam perancangan sistem ini telah dibuat 
ERD yang merupakan lanjutan dari pembuatan desain 
dengan menggunakan DFD. 

ID_JABATAN = ID_JABATAN

ID_DEPARTMENT = ID_DEPARTMENT

ID_DIVISI = ID_DIVISI

ID_DIVISI = ID_DIVISI

KODE_PELAMAR = KODE_PELAMAR

ID_KETERANGAN_KELUARGA = ID_KETERANGAN_KELUARGA

ID_PENGALAMAN_ORGANISASI = ID_PENGALAMAN_ORGANISASI

ID_PNGALAMAN_KERJA = ID_PNGALAMAN_KERJA

ID_PENDIDIKANPELAMAR = ID_PENDIDIKANPELAMAR

ID_KETRAMPILAN = ID_KETRAMPILAN

ID_KETRAMPILAN = ID_KETRAMPILAN

ID_STATUS_KARYAWAN = ID_STATUS_KARYAWAN

KODE_KARYAWAN = KODE_KARYAWAN

KODE_KARYAWAN = KODE_KARYAWAN

NO_PERMINTAAN = NO_PERMINTAAN

KODE_LOWONGAN = KODE_LOWONGAN

KODE_PELAMAR = KODE_PELAMAR

ID_JENISTES = ID_JENISTES

ID_MATERITES1 = ID_MATERITES1
ID_PANGGILANTES = ID_PANGGILANTES

ID_GOLONGAN = ID_GOLONGAN

ID_JABATAN = ID_JABATAN

ID_DEPARTMENT = ID_DEPARTMENT

ID_SOFTSKILL_JABATAN = ID_SOFTSKILL_JABATAN

ID_HARDSKILL_JABATAN = ID_HARDSKILL_JABATAN
ID_PENDIDIKAN_JABATAN = ID_PENDIDIKAN_JABATAN

ID_JOB_SPEK = ID_JOB_SPEK

ID_JENISTES = ID_JENISTES

ID_MATERITES1 = ID_MATERITES1

ID_KRITERIA = ID_KRITERIA

ID_NILAITES = ID_NILAITES

KODE_PELAMAR = KODE_PELAMAR

RULE_ID_ = RULE_ID_ID_HASIL = ID_HASIL

DATA_JABATAN
ID_JABATAN varchar(10)
NAMA_JABATAN varchar(50)
LEVEL_JABATAN varchar(50)

DATA_DEPARTMENT
ID_DEPARTMENT varchar(10)
NAMA_DEPARTMENT varchar(30)

DATA_DIVISI
ID_DIVISI varchar(10)
NAMA_DIVISI varchar(30)

ALAMAT
KODE_KARYAWAN varchar(10)
ID_ALAMAT integer
NAMA_ALAMAT varchar(100)
KODE_POS integer
KODE_AREA integer
KOTA varchar(30)
PROPINSI varchar(30)

STATUS_KARYAWAN
ID_STATUS_KARYAWAN varchar(10)
NAMA_STATUS varchar(30)

TELPON
KODE_KARYAWAN varchar(10)
NO_TELPON integer

DATA_KARYAWAN
KODE_KARYAWAN varchar(10)
ID_GOLONGAN varchar(10)
ID_STATUS_KARYAWAN varchar(10)
NAMA_KARYAWAN varchar(50)
TANGGAL_LAHIR timestamp
JENIS_KELAMIN varchar(15)
STATUS varchar(30)
AGAMA varchar(50)
EMAIL varchar(30)
TANGGAL_MASUK timestamp
TANGGAL_KELUAR timestamp
ID_DIVISI varchar(10)
ID_DEPARTMENT varchar(10)
ID_JABATAN varchar(10)
KARY_TEMPATLAHIR varchar(100)
KARY_GOLDARAH varchar(2)

DATA_GOLONGAN
ID_GOLONGAN varchar(10)
NAMA_GOLONGAN varchar(50)

PERMINTAAN_KARYAWAN
NO_PERMINTAAN varchar(10)
ID_JOB_SPEK char(10)
ID_KETRAMPILAN varchar(20)
TANGGAL_PERMINTAAN date
JUMLAH integer
TGL_DIBUTUHKN date
STATUS_SDM varchar(50)
LAMA_PENGALAMAN_KERJA numeric(4)
CATATAN varchar(100)

LOWONGAN_PEKERJAAN
KODE_LOWONGAN varchar(10)
NO_PERMINTAAN varchar(10)
NO_LOWONGAN1 varchar(10)
TANGGAL_LOWONGAN date
TANGGAL_PENGAJUAN date
TANGGAL_DIBUTUHKAN date
PROSES_LOWONGAN varchar(50)
TANGGAL_MULAI_PEMASANGAN date
TGL_AKHIR_PEMASANGAN date
NAMA_MEDIA varchar(50)

PELAMAR
KODE_PELAMAR varchar(10)
KODE_LOWONGAN varchar(10)
ID_KETRAMPILAN varchar(20)
NAMA_PELAMAR varchar(100)
ALAMAT_PELAMAR varchar(100)
NO_TELEPON varchar(20)
JNS_KELAMIN varchar(15)
TEMPAT_LAHIR varchar(50)
TANGGAL date
KEBANGSAAN varchar(5)
AGAMA_PELAMAR varchar(50)
GOLONGAN_DARAH varchar(2)
TINGGI_BADAN numeric(5)
BERAT_BADAN numeric(5)
STATUS_PERKAWINAN varchar(20)
STATUS_TEMPAT_TINGGAL_DISBY varchar(100)
TRANSPORTASI varchar(100)
SIM varchar(10)
INFO_LOWONGAN varchar(200)
GAJI_YG_DIHARAPKAN varchar(200)
TGL_MULAI_BEKERJA_ANTARA date
TGL_AKHIR_BEKERJA_ANTARA date
ALASAN_BERGABUNG varchar(200)
ID_PENDIDIKANPELAMAR varchar(10)
ID_PNGALAMAN_KERJA varchar(10)
ID_PENGALAMAN_ORGANISASI varchar(10)
ID_KETERANGAN_KELUARGA varchar(10)

DATA_PANGGILAN_TES
ID_PANGGILANTES varchar(10)
ID_JENISTES varchar(10)
KODE_PELAMAR varchar(10)
TANGGAL_TES date
WAKTU_TES time
TEMPAT_TES varchar(50)

JENIS_TES
ID_JENISTES varchar(10)
JENIS_TES varchar(50)

MATERI_TES
ID_MATERITES1 varchar(10)
ID_JENISTES varchar(10)
MATERI_TES varchar(100)

NILAI_TES
ID_NILAITES varchar(10)
KODE_PELAMAR varchar(10)
ID_PANGGILANTES varchar(10)
ID_MATERITES1 varchar(10)
NILAI_TES integer

DATA_JOB_SPEK
ID_JOB_SPEK char(10)
ID_PENDIDIKAN_JABATAN varchar(10)
ID_HARDSKILL_JABATAN varchar(10)
ID_SOFTSKILL_JABATAN varchar(10)
ID_DEPARTMENT varchar(10)
ID_JABATAN varchar(10)
JENIS_KELAMIN2 char(2)
UMUR_MAKS numeric(3)
JURUSAN_PENDIDIKAN varchar(100)
DESKRIPSI char(100)
ID_DIVISI varchar(10)

SOFT_SKILL_JABATAN
ID_SOFTSKILL_JABATAN varchar(10)
NAMA_SOFTSKILL_JABATAN varchar(30)

HARD_SKILL_JABATAN
ID_HARDSKILL_JABATAN varchar(10)
NAMA_HARDSKILL_JABTAN varchar(50)

PENDIDIKAN_JABATAN
ID_PENDIDIKAN_JABATAN varchar(10)
NAMA_PENDIDIKAN_JABATAN varchar(30)

PENDIDIKAN_PELAMAR
ID_PENDIDIKANPELAMAR varchar(10)
JENJANG_PENDIDIKAN varchar(100)
KOTA_ASAL_PENDIDIKAN varchar(50)
TAHUN_AJARAN varchar(50)
NO_IJAZAH varchar(50)

PENGALAMAN_KERJA_PELAMAR
ID_PNGALAMAN_KERJA varchar(10)
TEMPAT_PEKERJAAN_SEBELUMNYA varchar(100)
KOTA_PEKERJAAN_SEBELUMNYA varchar(50)
TAHUN_BEKERJA_SEBELUMNYA varchar(50)
DEPARTEMEN_PEKERJAAN_SEBLUMNYA varchar(50)
JABATAN_PERNAH_DIPEGANG varchar(50)

KRITERIA
ID_KRITERIA varchar(20)
ID_MATERITES1 varchar(10)
BAHASA_FUZZY varchar(50)
BATAS_ATAS VA
BATAS_TENGAH integer
BATAS_BAWAH integer

FUZZY_INFERENCE
RULE_ID_ varchar(10)
ID_HASIL varchar(10)
ID_NILAITES varchar(10)
ID_KRITERIA varchar(20)
BHS_FUZZY varchar(50)
HASIL_PERHITUNGAN_FUZZY integer HASIL_SELEKSI

ID_HASIL varchar(10)
RULE_ID_ varchar(10)
HASIL_KEPUTUSAN varchar(50)
KODE_PELAMAR varchar(10)

PENGALAMAN_ORGANISASI
ID_PENGALAMAN_ORGANISASI varchar(10)
NAMA_ORGANISASI varchar(50)
POSISI varchar(50)
KOTA_ORGANISASI varchar(50)
TAHUN_MASUK integer
TAHUN_KELUAR integer

KETRAMPILAN
ID_KETRAMPILAN varchar(20)
JENIS_KETRAMPILAN varchar(50)
NAMA_KETRAMPILAN varchar(100)
LEVEL_KETRAMPILAN varchar(20)

KETERANGAN_KELUARGA
ID_KETERANGAN_KELUARGA varchar(10)
HUBUNGAN varchar(50)
NAMA varchar(200)
USIA numeric(4)
PENDIDIKAN varchar(100)
STATUS_PEKERJAAN varchar(100)
ALAMAT varchar(100)

 
Gambar 4 Desain PDM 

 
 Pada Gambar 4 terdapat beberapa tabel yaitu 
tabel data jenis tes, data karyawan, data pelamar, data 
kriteria tes, materi tes, nilai tes, hasil seleksi. Tabel 
pelamar berisi informasi pelamar, tabel karyawan berisi 
informasi tentang karyawan. Tabel kriteria tes yang 
berisi informasi kriteria-kriteria yang akan digunakan 
untuk perhitungan Fuzzy, tabel jenis tes berisi informasi 
jenis tes yang akan ditempuh pelamar. Tabel materi tes 
berisi informasi materi tes yang diikuti oleh pelamar. 
Tabel nilai tes berisi informasi nilai tes para pelamar. 
Tabel hasil seleksi berisi informasi hasil keputusan lulus 
atau tidaknya para pelamar dalam menjalani tes seleksi. 
 
IMPLEMENTASI 
HALAMAN PELAMAR 

 
Gambar 5 Halaman Pelamar 

 
Halaman ini berfungsi untuk mengolah data 

pelamar. Para pelamar ini akan mengikuti tes-tes calon 
karyawan yang telah ada di bagian SDM. 
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Halaman Penilaian Tes 

 
Gambar 6 Halaman Penilaian Tes 

 
Halaman ini berfungsi untuk memberikan 

penilaian tes kepada pelamar. Penilaian tes dilakukan 
berdasarkan jenis tes dan materi tes. 

 
Halaman Proses Hitung Fuzzy 

 
Gambar 7 Halaman Proses Hitung Fuzzy 

 
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan 

hasil proses perhitungan Fuzzy dengan menekan tombol 
Save Perhitungan Fuzzy. Data nilai tes yang telah 
dimasukkan oleh penilai akan diolah ke dalam metode 
Fuzzy MCDM secara otomatis melalui form Save 
Perhitungan Fuzzy. Pada form ini akan diketahui 
domain sangat bagus atau bagus atau cukup atau kurang 
nilai tes pelamar per materi tes. 
Sedangkan, tombol hasil seleksi digunakan untuk 
melihat hasil keputusan lulus atau tidaknya pelamar 
dalam menempuh tes. Setelah hasil perhitungan fuzzy 
disimpan, proses selanjutnya adalah menghitung secara 
otomatis total nilai akhir pada form hasil seleksi 
sehingga keluar hasil keputusannya. 
Selain itu, halaman ini juga berfungsi untuk mencetak 
data nilai tes dan hasil keputusan seleksi pelamar. 
 

SIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari sistem 

pendukung keputusan seleksi karyawan dengan metode 
Fuzzy Multicriteria Decision Making adalah : 
1. Sistem yang dibuat mampu menyimpan data jenis 

tes, data pelamar, data materi tes, data kriteria tes, 
data lowongan pekerjaan dan data permintaan 
karyawan. Serta mampu menghitung nilai tes ke 
dalam proses Fuzzy Multicriteria Decision Making. 

2. Sistem yang dibuat mampu memberikan informasi 
yang dibutuhkan oleh pihak PSDM Stikom 
Surabaya dalam menghasilkan keakuratan 
perhitungan penilaian tes secara obyektif melalui 
metode Fuzzy Multicriteria Decision Making. 

3. Sistem ini membantu memberikan kontribusi 
berupa pemberian keputusan lulus atau tidaknya 
pelamar. 

4.  
SARAN 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan 
kepada peneliti berikutnya apabila ingin 
mengembangkan sistem yang telah dibuat ini agar 
menjadi lebih baik adalah sebagai berikut: 
1. Sistem ini dapat digunakan untuk pengembangan 

selanjutnya seperti tes seleksi pelamar secara 
online. 

2. Sistem ini dapat diintegrasikan dengan sistem 
informasi sumber daya manusia lainnya. 
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